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MOTTO : 

• “Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” - (Filipi 4:13) 

• “Janganlah kamu kalah terhadap kejahatan, tetapi kalahkanlah kejahatan 

dengan kebaikan !” – (Roma 12;21) 

• “Jangan pernah menyerah pada apapun juga” – (Unknown) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. “Latar Belakang” 

Hak Kekayaan Intelektual telah berganti namanya menjadi Kekayaan 

Intelektual. Hal ini berlaku semenjak Presiden Indonesia Joko Widodo 

menandatangani Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2015 tentang 

Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia pada tanggal 22 (dua puluh dua) 

April tahun 2015 lalu.  

Kekayaan Intelektual (KI) oleh World Intellectual Property 

Organization atau WIPO disebut dengan “creation of mind” atau disebut juga 

”product of mind’ yang berarti suatu karya manusia yang lahir dengan curahan 

tenaga, karsa, cipta, waktu dan biaya. Segala jerih payah itu menjadi 

kontribusi yang memiliki nilai ekonomi sehingga setiap karya intelektual patut 

diakui, dihargai dan dilindungi baik secara moral dan etika maupun secara 

hukum.1 

Pada Convention Establishing The World Intellectual Property 

Organization, KI terbagi menjadi dua kelompok substansi, yaitu Hak Cipta 

dan Hak atas Kekayaan Industri. Lingkup Hak Cipta mencakup di dalamnya 

Hak Terkait atau Related Right yang lazim juga disebut Neighboring Right. 

 
1 Henry Soelistya, Hak Cipta Tanpa Hak Moral, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011, hlm. 2. 
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Bidang yang kedua meliputi Paten, Merek, Desain Industri dan 

Rahasia Dagang. Kesemuanya lazim dikategorikan dalam industrial 

property.2  

Kekayaan Intelektual (KI) merupakan hasil dari intelektual manusia 

yang dijelmakan dalam suatu bentuk ciptaan atau penemuan.3 Dimana Hak 

yang timbul untuk hasil olah pikir otak tersebut, yang menghasilkan suatu 

produk atau proses, memiliki manfaat dan kegunaan untuk manusia.  

Hak Cipta merupakan bidang penting KI yang mengatur perlindungan 

berbagai ragam karya cipta seperti antara lain karya tulis, termasuk ilmu 

pengetahuan, karya seni, drama, tari, lagu, dan film atau sinematografi. 

Karya-karya tersebut diciptakan oleh penciptanya, baik secara sendiri maupun 

bersama orang lain.4 Hak Cipta diatur dalam UU Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta dan telah mengalami beberapa kali perubahan sebelumnya. 

Dalam Pasal 1 ayat (1) dituliskan bahwa: 

“Hak Cipta adalah  hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis 

berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam 

bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan.” 

 
2 Ibid.  
3 Abdulkadir Muhammad, Kajian Hukum Ekonomi Hak Kekayaan Intelektual, Bandung : 

Citra Aditya Bakti, 2007, hlm. 9. 
4 Henry Soelistyo, Op.cit., hlm. 11. 
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Pencatatan Ciptaan dan produk Hak Terkait bukanlah merupakan 

suatu keharusan bagi Pencipta, Pemegang hak cipta atau pemilik hak terkait 

karena perlindungan suatu ciptaan dimulai sejak ciptaan itu ada atau terwujud 

dan bukan karena pencatatan. Hal ini berarti suatu ciptaan baik yang tercatat 

maupun tidak tercatat tetap dilindungi. Namun, pencipta maupun pemegang 

hak cipta yang mendaftarkan ciptaannya akan mendapat surat pendaftaran 

ciptaan yang dapat dijadikan sebagai alat bukti awal di pengadilan apabila  

timbul sengketa terhadap ciptaan tersebut.5 Ciptaan yang tidak didaftar tetap 

diakui dan dilindungi, namun tidak dapat disangkal sangat sulit 

pembuktiannya. Untuk itu seyogianya segala alat bukti dapat di dayagunakan 

pencipta untuk membuktikan keabsahan haknya.6 

Hak eksklusif adalah hak yang hanya diperuntukkan bagi Pencipta, 

sehingga tidak ada pihak lain yang dapat memanfaatkan hak tersebut tanpa 

izin Pencipta. Pemegang Hak Cipta yang bukan Pencipta hanya memiliki 

sebagian dari hak eksklusif berupa hak ekonomi. Sebagai hak eksklusif 

(exclusive rights), Hak Cipta mengandung dua esensi hak, yaitu : hak ekonomi 

(economic rights), dan hak moral (moral rights). Kandungan hak ekonomi 

meliputi hak untuk mengumumkan (performing rights) dan hak untuk 

memperbanyak (mechanical rights). Adapun hak moral meliputi hak pencipta 

 
5 Michael Sega Gumelar, Mitos Dalam Hak Cipta di Indonesia : Antara Idealisme dan 

Kenyataan, Jurnal Studi Kultural, II, Universitas Udayana, 2017, hlm 23.  
6 Rahmi Jened Parinduri Nasution, Interface Hukum Kekayaan Intelektual dan Hukum 

Persaingan (Penyalahgunaan HKI), Jakarta : Rajawali Pers, 2013, hlm. 99.  
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untuk dicantumkan namanya dalam ciptaan dan hak pencipta untuk melarang 

orang lain mengubah ciptaannya, termasuk judul ataupun anak judul ciptaan.7 

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah perilaku 

masyarakat dan peradaban manusia secara global. Di samping itu, 

perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan dunia menjadi tanpa 

batas (borderless) dan menyebabkan perubahan sosial yang secara signifikan 

berlangsung demikian cepat. Teknologi informasi saat ini menjadi pedang 

bermata dua, karena selain memberikan kontribusi bagi peningkatan 

kesejahteraan, kemajuan dan peradaban manusia, sekaligus menjadi sarana 

efektif perbuatan melanggar hukum.8 Pengaturan yang proporsional sangat 

diperlukan, agar fungsi positif dapat dioptimalkan dan dampak negatipnya 

dapat diminimalkan.9 

Beberapa media yang sering bersinggungan dengan ciptaan di era 

teknologi internet, yaitu : 

1. Web Pages, yaitu halaman-halaman yang ditulis di dalam sebuah situs. 

Dapat berbentuk grafik, bentuk-bentuk audio seperti musim serta bunyi 

termasuk diantaranya film dan animasi. 

2. Weblogs, tulisan-tulisan serta video yang terdapat di dalam weblogs 

adalah contoh-contoh dari ciptaan yang dilindungi. 

 
7 Henry Soelistya, Op.cit., hlm. 47. 
8 H. Ahmad dan M.Ramli , Cyber Law dan HAKI dalam Sistem Hukum Indonesia, Bandung: 

PT Refika Aditama, 2004, hlm. 1. 
9 Penjelasan Umum Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
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3. Podcast, melalui teknologi ini, para pengguna dapat mendownload musik, 

mata pelajaran, informasi penting yang semuanya dilakukan melalui 

media internet. 

4. Broadcast, streaming contents yang terdapat didalam siaran juga 

merupakan elemen penting yang dapat dilindungi hak cipta. 

5. User-Generated Content (video clips), dalam hal ini video clips yang 

dapat dilindungi oleh hak cipta adalah Youtube.10 

Dari tahun ke tahun kecepatan informasi dan kecanggihan teknologi 

semakin maju dan berkembang. Termasuk dalam  hal karya sastra yang 

menjadikan bahasa sebagai media. Salah satu jenis sastra yaitu sastra modern, 

yang biasanya berupa puisi, prosa, cerpen, novel, roman dan drama. Dalam 

era globalisasi ini, media untuk membaca karya sastra pun semakin 

berkembang, contohnya membaca cerpen.11  

Edgar Allan Poe mengatakan bahwa cerpen adalah sebuah cerita yang 

selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai 

dua jam, suatu hal yang kiranya tak mungkin dilakukan untuk novel.12 Cerpen 

atau cerita pendek adalah sebuah karangan yang menceritakan tentang suatu 

alur cerita, dan memiliki tokoh cerita serta situasi cerita yang terbatas. Cerpen 

 
10 Tomi Suryo Utomo, Hak Kekayaan Intelektual (HKI) di Era Global Sebuah Kajian 

Kontemporer, Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010, hlm. 94.  
11Ed, “Pengertian, Defenisi Cerpen dan Struktur Menurut Ahli”, 

http://pengertianedefenisi.com, diakses pada 15 September 2018 pukul 21:38 WIB.  
12 Andri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra dan Beberapa Model Pembelajarannya, 

Yogyakarta : Garudhawaca, 2014, hlm. 55. 
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merupakan jenis karya sastra yang berbentuk prosa (karangan bebas) dengan 

kisahan pendek yang berpusat hanya pada satu tokoh dalam suatu situasi.13 

Jika dulunya pembaca cerpen hanya dapat membaca cerpen di media 

cetak seperti  majalah ataupun koran nasional, sekarang dapat dengan mudah 

dibaca di media elektronik yang memanfaatkan Interconnected computer 

networks atau internet. Diinternet cerpen tersebut dapat diakses dengan mudah 

di blogspot, wordpress, wattpad, facebook maupun media sosial lainnya.  

Salah satu dampak negatif dari perkembangan informasi dan kecanggihan 

teknologi adalah adanya orang-orang yang tidak bertanggungjawab  yang 

menjiplak atau memplagiat hasil karya penulis cerpen tersebut.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di 

Perguruan Tinggi, dalam pasal 1 ayat (1) dituliskan bahwa:  

“Plagiat adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam 

memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu 

karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan atau 

karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa 

menyatakan sumber secara tepat dan memadai”. 

Sedangkan Plagiarisme adalah penjiplakan yang melanggar hak cipta.14 

Tidaklah mudah untuk membuat sebuah karya tulis yang dapat dibaca 

dan dinikmati oleh masyarakat umum. Seiring dengan perkembangan zaman 

menulis cerpen bukan hanya dilakukan sebagai hobi namun sebagai alternatif 

 
13 Surastina, Pengantar Teori Sastra, Yogyakarta : Elmatera, 2018, hlm. 110. 
14 Anonim, “KBBI Daring”, www.kbbi.kemdikbud.go.id  diakses pada tanggal 15 September 

2018 pukul 11.30 WIB. 
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lain untuk dapat menghasilkan hak ekonomi penulis. Beberapa penulis cerpen  

mengaku hasil karyanya telah diplagiat oleh orang lain dan ada beberapa 

penulis cerpen yang curhat di blog nya pribadi.  

Penulis cerpen yang telah mempublikasikan karyanya di internet dan 

mengetahui bahwa karyanya telah di plagiat, beberapa dari mereka membuat 

suatu  postingan tentang masalah plagiat tersebut. Dalam hal ini para penulis 

cerpen yang telah diplagiat karyanya merasa tidak terima dan mengharapkan 

setidaknya pihak yang tidak bertanggung jawab tersebut meminta maaf dan 

menghapus cerpen hasil plagiatnya. Penulis cerpen asli juga menyertakan 

screenshoot atau tangkapan layar yang berisikan perbandingan  cerpen asli 

dengan cerpen hasil plagiat, perbandingan waktu publikasi cerpen asli dengan 

cerpen hasil plagiat dan ucapan terimakasih pada orang-orang yang telah 

memberitahukan masalah plagiat tersebut pada penulis cerpen asli.  

Kasus yang terjadi yaitu Devi Eka yang telah mengambil cerpen dari 

website yang kurang terkenal kemudian merubah judul cerpen dan mengganti 

pengarang dengan namanya. Setelah itu karya hasil plagiat tersebut akan 

digunakan untuk kepentingan komersial, dalam hal ini dikirim ke media terus 

dimuat dan Devi Eka menerima honor yang dibayar media yang memuatnya. 

Honor tersebut harusnya menjadi hak sang pencipta asli, penulis asli tidak 
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dikenal media, namanya tidak dicantumkan pada cerpennya dan cerpennya 

dipublikasikan tanpa persetujuannya.15  

Adapun cerpen yang telah di plagiat oleh Devi Eka tidaklah hanya satu 

atau dua cerpen melainkan puluhan. Hal tersebut dapat dilihat dalam situs web 

internet berikut ini www.1t4juwita.wordpress.com/2018/03/30/devi-eka-

kasus-plagiat-paling-drama-puluhan-cerpen-dan-novel/amp/. Hal ini tentunya 

sangat merugikan penulis cerpen yang asli yang mana telah berjerih payah 

menghasilkan cerpen-cerpen tersebut.  

Salah satu judul cerpen yang di plagiat oleh Devi Eka adalah “Bardan 

dan Listrik” karya Moh. Noer Fauzi yang diubah judulnya menjadi “Kilun dan 

Listrik yang Menyambanginya” oleh Devi Eka. Bardan dan Listrik karya 

Moh. Noer Fauzi ini telah dipublikasikan pada tanggal 22 Februari  2013 dan 

dikirimkan pada blog yang mempublikasikan cerita pendek pada tanggal 08 

Desember 2012, dapat dilihat pada www.lokerseni.web.id/2013/02/bardan-

dan-listrik-cerpen-kritik-sosial.html/m=0. Sedangkan Devi Eka telah 

mengubah nama tokoh dalam cerpen tersebut menjadi Kilun dengan isi cerita 

yang sama dan mengirimkan cerpen plagiatnya tersebut pada Flores Sastra 

pada tanggal 15 Desember 2016 dan dipubliksikan pada situs web tersebut, 

dapat dilihat pada www.floressastra.com/2016/12/15/kilun-dan-listrik-yang-

menyambanginya-cerpen-devi-eka/. Lalu ada cerpen “Jeritan Hati Seorang 

 
15 Elin, “Stop Plagiat: Terkenal Karena Plagiat Itu Semu”, http://www.elindsulistyowati.com, 

diakses pada 15 September 2018 pukul 23.23 WIB. 

https://1t4juwita.wordpress.com/2018/03/30/devi-eka-kasus-plagiat-paling-drama-puluhan-cerpen-dan-novel/amp/
https://1t4juwita.wordpress.com/2018/03/30/devi-eka-kasus-plagiat-paling-drama-puluhan-cerpen-dan-novel/amp/
https://www.lokerseni.web.id/2013/02/bardan-dan-listrik-cerpen-kritik-sosial.html/m=0
https://www.lokerseni.web.id/2013/02/bardan-dan-listrik-cerpen-kritik-sosial.html/m=0
http://www.floressastra.com/2016/12/15/kilun-dan-listrik-yang-menyambanginya-cerpen-devi-eka/
http://www.floressastra.com/2016/12/15/kilun-dan-listrik-yang-menyambanginya-cerpen-devi-eka/
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Gemblak” oleh Antok Serean yang telah dipublikasikan pada tanggal 02 

November 2014 di www.suarakita.org/2014/11/cerpen-jeritan-hati-seorang-

gemblak/, yang telah di plagiat Devi Eka dengan judul “Balada Seorang 

Gemblak” yang telah dikirimkan dan dipublikasikan  pada Cerpen Koran 

Minggu di Radar Surabaya, yang dapat dilihat pada 

www.lakonhidup.com/2018/03/18/balada-seorang-gemblak/. Dalam kasus ini 

pencipta cerpen yang asli telah dilanggar hak ekonomi dan hak moralnya. 

Selain merugikan penulis cerita pendek sebagai pemilik hak cipta, plagiarisme 

juga merugikan para pembaca dan plagiator akibat tindakan tidak terpujinya. 

  Dalam konteks ciptaan, perlindungan Hak Cipta diperlukan untuk 

mendorong apresiasi dan membangun sikap masyarakat untuk menghargai 

hak seseorang atas ciptaan yang dihasilkannya. Sikap apresiasi lebih 

menyentuh dimensi moral. Sedangkan sikap menghargai lebih bermuara pada 

aspek ekonomi. Bagaimanapun, perlindungan hak cipta diarahkan untuk 

memungkinkan penggunaan ciptaan berlangsung secara tertib dan memberi 

manfaat ekonomi pada pencipta. Perlindungan hukum dalam kerangka KI 

sesungguhnya merupakan pengakuan terhadap eksklusif, yaitu hak untuk 

menikmati sendiri manfaat ekonomi pada ciptaan atau invensi, dengan 

mengecualikan orang lain yang tanpa persetujuannya turut menikmatinya.16 

Pasal 113 ayat (3) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014  tentang 

Hak Cipta menyatakan bahwa; 

 
16 Henry Soelistya, Op.cit., hlm. 21. 

http://www.suarakita.org/2014/11/cerpen-jeritan-hati-seorang-gemblak/
http://www.suarakita.org/2014/11/cerpen-jeritan-hati-seorang-gemblak/
http://www.lakonhidup.com/2018/03/18/balada-seorang-gemblak/
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 “Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 

dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”   

dan ayat (4), yang isinya; 

 “Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah)”.  

Pasal ini mengatur tentang sanksi bagi orang-orang yang telah melakukan 

pelanggaran terhadap hak cipta. 

Pada kenyataannya aturan ini tidaklah membuat orang-orang 

mematuhi hukum yang berlaku. Dalam pasal 95 pada ayat (1) UUHC 

dituliskan bahwa:  

“penyelesaian sengketa Hak Cipta dapat dilakukan melalui alternatif 

penyelesaian sengketa, arbitrase atau pengadilan.” 

Yang dimaksud dengan “alternatif penyelesaian sengketa” adalah proses 

penyelesaian sengketa melalui mediasi, negosiasi atau konsiliasi. Dan 

penyelesaian terhadap kasus plagiat ini sering kali melalui jalur di luar 

pengadilan yang hanya sebatas permintaan maaf di media sosial dan berjanji 

tidak akan mengulanginya kembali.  Namun, yang terjadi adalah semakin 

banyaknya kasus plagiat cerpen yang terjadi diinternet. Sehingga 
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perlindungan hukum  terhadap penulis cerpen yang cerpennya di plagiat di 

internet oleh orang yang tidak bertanggungjawab, haruslah di perhatikan dan 

ditegakkan. 

Berdasarkan pada uraian diatas, penulis mempunyai keinginan untuk 

membuat skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Karya 

Tulis Cerpen Di Internet Yang Di Plagiat Oleh Orang Lain Menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta”. 

 

B. “Rumusan Masalah” 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi permasalahan 

dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap pemegang hak cipta cerpen yang 

karyanya di plagiat oleh orang lain diinternet ? 

2. Upaya apa yang dapat dilakukan oleh pemegang hak cipta cerpen atas 

tindakan plagiarisme cerpen diinternet ?  

 

C. “Tujuan Penelitian” 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum terhadap pemegang hak 

cipta cerpen yang karyanya di plagiat oleh orang lain diinternet. 
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2. Mengetahui dan menganalisis upaya yang dapat dilakukan oleh pemegang 

hak cipta cerpen atas tindakan plagiarisme cerpen diinternet. 

 

D. “Manfaat Penelitian” 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. “Manfaat Teoritis” 

a. Diharapkan dapat menambah sumbangsih ilmu pengetahuan di bidang 

Hukum Perdata, terutama mengenai ketentuan hukum atas plagiat 

cerpen yang ada diinternet. 

b. Diharapkan dapat menjadi sumber kepustakaan dalam penelitian 

selanjutnya sesuai dengan kajian penelitian yang bersangkutan. 

2. “Manfaat Praktis” 

Melalui penelitin ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas 

permasalahan yang diteliti dalam hal ini permasalahan yang dihadapi para 

penulis cerpen atas permasalahan plagiat dan bahan masukan bagi 

pemerintah dalam menyelesaikan sengketa hak cipta baik melalui 

pengadilan maupun lembaga di luar pengadilan. 

 

E. “Ruang Lingkup Penelitian” 

Agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan yang dibahas 

dalam skripsi ini dan sesuai dengan judul penulis yaitu perlindungan hukum 

terhadap karya tulis cerpen di internet yang di plagiat oleh orang lain menurut 

Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta. Maka penulis 
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membatasi ruang lingkup permasalahan pada perlindungan terhadap hak cipta 

dalam bentuk cerpen yang diplagiat orang lain di internet. 

 

F. Kerangka Teori 

Didalam penulisan skripsi ini penullis menggunakan beberapa teori, 

yaitu sebagai berikut : 

1. “Teori Perlindungan Hukum”  

Fokus kajian teori perlindungan hukum ini adalah pada perlindungan 

hukum yang diberikan kepada masyarakat. Masyarakat yang disasarkan 

pada teori ini, yaitu masyarakat yang berada pada posisi yang lemah, baik 

secara ekonomis maupun lemah dari aspek yuridis.17 Teori perlindungan 

hukum merupakan teori yang mengkaji dan menganalisis tentang wujud 

atau bentuk atau tujuan perlindungan, subjek hukum yang dilindungi serta 

objek perlindungan yang diberikan oleh hukum kepada subjeknya.18  

Secara teoritis, bentuk perlindungan hukum dibagi menjadi dua bentuk, 

yaitu perlindungan yang bersifat preventif dan perlindungan represif.  

a. Perlindungan Hukum Preventif 

Perlindungan hukum yang preventif merupakan perlindungan 

hukum yang sifatnya pencegahan. Sehingga, perlindungan hukum ini 

bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa dan sangat besar 

 
17 H. Salim dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis dan 

Disertasi , Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2013, hlm. 259. 
18 Ibid, hlm. 263.  
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artinya bagi tindak pemerintah yang didasarkan pada kebebasan 

bertindak. Dan dengan adanya perlindungan hukum yang preventif 

ini mendorong pemerintah untuk berhati-hati dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan asas freis ermessen, dan rakyat 

dapat mengajukan keberatan atau dimintai pendapatnya mengenai 

rencana keputusan tersebut.19 Dalam hal ini yaitu upaya pencegahan 

terjadinya masalah atau sengketa dibidang hak cipta pada suatu karya 

cerpen.  

Dalam Pasal 40 ayat (1),  dituliskan bahwa buku, pamflet, 

perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis 

lainnya merupakan ciptaan yang dilindungi Undang-Undang. Pada 

pasal 64 ayat (2) dituliskan bahwa: 

“pencatatan ciptaan dan produk hak terkait  bukan merupakan 

syarat untuk mendapatkan hak cipta dan hak terkait.” 

Berarti, pencatatan bukanlah merupakan suatu keharusan bagi 

Pencipta dan suatu ciptaan yang tercatat maupun tidak tercatat tetap 

dilindungi. Dalam UU Informasi dan Transaksi Elektronik yaitu pada 

pasal 32 ayat (1), merupakan suatu perbuatan yang dilarang apabila 

ada orang yang dengan sengaja dan tanpa hak atau melanggar hukum 

dengan cara apapun mengubah, menambah, mengurangi suatu 

informasi elektronik.  

 
19 Ibid, hlm. 264.  
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Sehubungan dengan upaya perlindungan hukum preventif ini, 

penulis cerpen dapat mengajukan pendapatnya atas pelanggaran hak 

yang diiterimanya dalam hal plagiarisme, agar selanjutnya 

pemerintah dapat mengetahui dan mengatasi jika ada terjadi masalah 

plagiat cerpen diinternet yang di lakukan oleh orang  yang tidak 

bertanggungjawab. Agar penulis cerpen yang menerbitkan cerpennya 

diinternet yang merasa cerpennya di plagiat ataupun disebarluaskan 

tanpa izin, dapat segera melaporkan atau mengajukan keberatan.  

b. Perlindungan Hukum Represif  

Perlindungan hukum yang represif berfungsi untuk 

menyelesaikan apabila terjadi sengketa.20 Apabila terjadi sengketa 

atau telah dilakukan suatu pelanggaran, maka perlindungan hukum 

yang diberikan yaitu perlindungan akhir berupa sanksi seperti denda, 

penjara dan hukuman tambahan yang diberikan. Ganti kerugian 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata diatur dalam Pasal 

1365, yang berisikan tiap perbuatan melanggar hukum, yang 

membawa kerugian kepada seorang lain, mewajibkan orang yang 

karena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian 

tersebut. 

 
20 Ibid. 



16 
 

 
 

Dalam UU Hak Cipta dalam pasal 95 sampai pasal 99 diatur 

secara umum tentang penyelesaian sengketa, apabila terjadi suatu 

permasalahan di bidang hak cipta termasuk cerpen. Upaya 

penyelesaian sengketa hak cipta dapat dilakukan melalui alternatif 

penyelesaian sengketa, arbitrase atau pengadilan. Pengadilan yang 

berwenang untuk menyelesaikan masalah hak cipta ini adalah 

Pengadilan Niaga. Sepanjang para pihak yang bersengketa masih 

berada di wilayah NKRI, maka wajib menempuh terlebih dahulu 

penyelesaian sengketa melalui mediasi. Apabila tidak berdamai 

dalam mediasi, lalu dilakukan upaya penyelesaian sengketa melalui 

pengadilan. Korban dalam hal ini si pencipta atau pemegang hak 

cipta yang merasa dirugikan atau haknya telah dilanggar maka dapat  

mengajukan gugatan ganti rugi di pengadilan.  

 

2. “Teori Kekayaan Intelektual” 

Kekayaan Intelektual (KI) merupakan hasil dari intelektual manusia 

yang dijelmakan dalam suatu bentuk ciptaan atau penemuan. Sebagai 

suatu hak yang berasal dari hasil kemampuan intelektual manusia, 

Kekayaan Intelektual perlu mendapat perlindungan hukum yang 

memadai. Sudah merupakan konsekuensi hukum untuk diberikannya 

suatu perlindungan hukum bagi penemu atau pencipta dan kepada mereka 

yang melakukan kreativitas dengan mengerahkan segala kemampuan. 
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Hasil intelektual tersebut seharusnya diberikan suatu hak eksklusif untuk 

mengeksploitasi Kekayaan Intelektual tersebut sebagai imbalan atas jerih 

payahnya itu.21 Menurut Robert M. Sherwood, teori-teori yang mendasari 

perlunya suatu bentuk perlindungan hukum bagi Kekayaan Intelektual, 

yaitu:  

1) “Reward Theory” 

Reward Theory berupa pengakuan terhadap karya intelektual yang 

telah dihasilkan oleh seseorang, sehingga kepada penemu atau 

pencipta harus diberikan penghargaan sebagai imbangan atas upaya-

upaya kreatifnya dalam menemukan /menciptakan karya-karya 

intelektual tersebut.   

2) “Recovery Theory” 

Teori ini menyatakan bahwa penemu atau pencipta harus 

memperoleh kembali apa yan telah dikeluarkannya, baik itu waktu, 

biaya serta tenaga dalam menghasilkan karya intelektualnya. 

3)  “Incentive Theory”  

Teori yang mengaitkan pengembangan kreativitas dengan 

memberikan insentif bagi para penemu atau pencipta atau pendesain 

 
21 Ranti Fauza Mayana, Perlindungan Desain Industri di Indonesia dalam Era Perdagangan 

Bebas, Jakarta : Grasindo, 2004, hlm. 43. 
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tersebut guna mengupayakan terpacunya kegiatan-kegiatan penelitian 

yang berguna. 

4) “Risk Theory” 

Teori ini mengakui bahwa wajar untuk memberikan perlindungan 

hukum kepada Pencipta atau Penemu. Hal ini dikarenakan Kekayaan 

Intelektual merupakan suatu hasil karya yang mengandung resiko, 

yang dapat memungkinkan orang lain yang terlebih dahulu 

menemukan cara tersebut atau memperbaikinya. 

5) “Economic Growth Stimulus Theory”  

Teori ini mengakui bahwa perlindungan Kekayaan Intelektual 

merupakan alat untuk pembangunan ekonomi, dan yang dimaksud 

dengan pembangunan ekonomi adalah keseluruhan tujuan yang 

dibangunnya suatu sistem perlindungan atas Kekayaan Intelektual 

yang efektif.22 

 

G. “Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikannya 

suatu pengetahuan tertentu, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

 
22 Ibid, hlm. 44.  
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memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.23 Adapun metode 

penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. “Jenis Penelitian” 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis yuridis 

normatif. Penelitian dengan yuridis normatif artinya permasalahan yang 

ada diteliti berdasarkan peraturan perundang-undangan yang ada dan 

literatur-literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan.24 

2. “Pendekatan Penelitian” 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan, yaitu:  

a. Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach), yaitu penelitian 

terhadap produk-produk hukum dengan menggunakan legislasi dan 

regulasi. Pendekatan ini dilakukan untuk menelaah UU maupun 

regulasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.25 Undang-

undang yang akan digunakan oleh penulis yaitu Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta dan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik. 

 
23 Jonaedi Efendi dan Johny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Depok : Prenadademia Group, 2016, hlm. 3. 
24 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, Jakarta, Cet. IV, 

Ghalia Indonesia, 1990, hlm. 11. 
25 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Jakarta: Prenada Media Group, 

2005, hlm. 136. 
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b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach), dalam menggunakan 

pendekatan konseptual peneliti perlu merujuk prinsip-prinsip hukum. 

Prinsip-prinsip ini dapat dapat diketemukan dalam pandangan-

pandangan sarjana ataupun doktrin-doktrin  hukum.26 Dalam skripsi 

ini, penulis akan menggunakan pendekatan konsep yang mengacu pada 

Konsep Hukum Kekayaan Intelektual. 

c. Pendekatan Kasus (Case Approach), dalam menggunakan pendekatan 

kasus yang perlu dipahami oleh peneliti adalah ratio decidendi, yaitu 

alasan-alasan hukum yang digunakan oleh hakim untuk sampai kepada 

putusan-putusannya.27 Bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-

norma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik hukum. 

Pendekatan kasus adalah salah satu jenis pendekatan dimana peneliti 

mencoba membangun argumentasi hukum dalam perspektif kasus 

konkrit yang terjadi dilapangan, tentunya kasus tersebut erat kaitannya 

dengan kasus atau peristiwa hukum yang terjadi dilapangan. Untuk itu 

biasanya jenis pendekatan ini tujuannya adalah untuk mencari nilai 

kebenaran serta jalan keluar terbaik terhadap peristiwa hukum yang 

terjadi sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan. Perlu dikemukakan 

bahwa pendekatan kasus tidak sama dengan studi kasus (case study). 

Di pendekatan kasus (case approach), beberapa kasus ditelaah untuk 

 
26 Ibid, hlm. 178. 
27 Ibid, hlm.158. 
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referensi bagi suatu isu hukum sedangkan studi kasus (case study) 

merupakan suatu studi terhadap kasus tertentu dari berbagai aspek 

hukum. Dalam hal ini yaitu kasus plagiat cerpen yang di publikasikan 

diiternet yang dilakukan oleh Devi Eka. Dimana Devi Eka telah 

terbukti memplagiat cerpen orang lain yang dipublikasikan di internet, 

membuat namanya sebagai pencipta cerpen, lalu mengirimkan cerpen 

tersebut pada koran maupun pada perlombaan cerpen, hasilnya cerpen 

tersebut menang dan dipublikasikan di koran maupun situs lainnya. 

Sehingga Devi Eka yang menerima hak ekonomi atas cerpen tersebut. 

Disini Penulis cerpen yang asli yang dirugikan haknya, baik hak moral 

maupun hak ekonominya. 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian 

kepustakaan (library research). Bahan hukum yang digunakan yaitu : 

a. Bahan Hukum Primer  

Merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif, artinya 

mempunyai otoritas. Bahan-bahan hukum primer terdiri dari 

perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam 

pembuatan perundang-undangan dan putusan-putusan hakim.28 

Bahan hukum yang digunakan penulis yaitu : 

 
28 Ibid, hlm. 181. 
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1) “Kitab Undang-Undang Hukum Perdata” 

2) “Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

266, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5599).” 

3) “Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor  5952).” 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Adapun bahan-bahan sekunder berupa semua publikasi tentang 

hukum yang bukan merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi 

tentang hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum, 

jurnal-jurnal hukum dan komentar-komentar atas putusan 

pengadilan yang berkaitan dengan topik penelitian.29 

 

c. Bahan Hukum Tersier  

Yaitu bahan hukum penunjang yang memberikan petunjuk dan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, bahan 

 
29 Ibid, hlm. 181 
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hukum ini meliputi ensiklopedia, majalah, koran, dan jurnal ilmiah 

yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Teknik pengumpulan bahan hukum pada skripsi ini yaitu 

dengan Studi Pustaka (Library Research), penulis akan mencari dan 

mengumpulkan bahan hukum dari KUHPer juga Peraturan Perundang-

undangan yang berkaitan dengan Hak Cipta dan praktik plagiat cerpen 

diinternet. Penulis juga akan melakukan studi pustaka melalui sumber-

sumber tertulis lainnya baik tercetak maupun elektronik, buku-buku 

ilmiah, karangan ilmiah ataupun jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

5. “Teknik Analisis Bahan Hukum” 

Bahan yang diperoleh melalui penelitian akan diolah dengan 

cara membaca kembali data-data yang didapatkan berupa bahan-bahan 

pustaka dan catatan-catatan pada pustaka yang telah diperoleh. Bahan 

yang didapatkan melalui akses internet juga dicatat di situs-situs yang 

mendukung beserta tanggal dari pengaksesan situs.30 Data akan diolah  

menggunakan metode deskriptif analisis, yang berarti data yang 

diperoleh berdasarkan kenyataan kemudian dikaitkan dengan 

 
30 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung : 

2004, hlm. 127. 
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penerapan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dibahas, di 

analisa, kemudian akan  ditarik kesimpulan yang akhirnya digunakan 

untuk menjawab permasalahan yang ada. 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Penulis menggunakan teknik penarikan kesimpulan deduktif 

dalam penulisan skripsi ini. Metode deduktif digunakan untuk 

penarikan kesimpulan yang berasal dari premis umum. Artinya, teknik 

penarikan kesimpulan deduktif ini berangkat dari fakta-fakta umum 

yang kemudian ditarik kesimpulan yang sifatnya khusus. 
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